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DIABETES MELITUS MENURUNKAN KADAR KALIUM URIN TETAPI TIDAK
MENURUNKAN MASSA OTOT SKELETAL PADA INDIVIDU DENGAN USIA DAN

GENDER YANG SAMA DI MALANG RAYA
Risqi Ramadhani, Yeni Amalia, Rahma Triliana*
*Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRAK
‘endahuluan: Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit kronik yang dapat mempercepat terjadinya
arkopenia dan frailty syndrome yang dapat dideteksi dengan pengukuran massa otot skeletal dan kadar kalium urin.
lamun perbedaan nilai massa otot skeletal dan kadar kalium urin pada individu sehat dan DMT-2 yang memiliki usia
an gender yang sama belum diketahui sehingga perlu diteliti.
Tetode: Studi deskriptif analitik cross-sectional dilakukan pada 2 kelompok responden yakni individu sehat dan
IMT2 dengan usia dan gender yang disamakan. Kedua kelompok kemudian diukur massa otot skeletalnya dengan
iioelectrical Impedance Analysis (BIA) dan kadar kalium urin sewaktu dengan metode Atomic Absorption
pectroscopy (AAS). Data kemudian dianalisa dengan p<0.05 dianggap signifikan.
[asil dan Pembahasan: Massa otot skeletal Individu Sehat vs DMT2 adalah 36,06+5,87 vs 37,15+6,51, (p=0.609)
engan kadar kalium urin sewaktu 158,79 + 409,87 vs 31,48+£29,27 (p=0.000). Hasil uji korelasi HbAlc dengan massa
tot skeletal adalah r=-0.006 (p=0.967) dan dengan kadar kalium urin sewaktu adalah r=-0.465 (p=0.000). Hasil
orelasi massa otot skeletal dengan kadar kalium urin adalah »=0.256 (p=0.049). Hal ini menunjukan bahwa kondisi
)M T2 menurunkan kadar kalium urin yang diduga terjadi akibat hiperglikemia yang mempengaruhi fungsi tubulus
injal.
impulan: DM T2 mempengaruhi kadar kalium urin sewaktu yang berkolerasi dengan kondisi hiperglikemia namun
dak mempengaruhi massa otot skeletal pada individu dengan usia dan gender yang sama di Malang Raya.

{ata Kunci: DM Tipe 2, Sarkopenia, Frailty Syndrome, Massa Otot, Kalium Urin
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DIABETES MELLITUS DECREASE URINE POTASSIUM LEVELS BUT NOT
SKELETAL MUSCLE MASS IN INDIVIDUALS WITH AGE AND GENDER-MATCHED

IN MALANG REGION
Risqi Ramadhani, Yeni Amalia, Rahma Triliana*
*Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRACT
ntroduction: Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a chronic disease that attenuates the occurrence of sarcopenia and
-ailty syndrome detected using measurement of skeletal muscle mass and urine potassium levels. However, the
ifference between muscle mass and urinary potassium levels in healthy and T2DM individuals with age and gender-
1atched is still unknown, therefore this study needs to be conducted.
Aethods: A cross-sectional descriptive analytical study was conducted on 2 groups of healthy and T2 DM respondents
/ith matching age and gender. Both groups were then measured for their skeletal muscle mass using Bioelectrical
mpedance Analysis (BIA) and urinary potassium levels using the Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) method.
‘he data were then analyzed and p<0.05 is considered statistically significant.
2esults and Discussion: Skeletal muscle mass of healthy individuals vs. T2DM was 36.06+5.87 vs 37.15+6.51
1=0.609) with random urinary potassium levels of 158.79+409.87 vs 31, 48+29.27 (p=0.000). Correlation test between
IbAlc and skeletal muscle mass was r=-0.006 (p=0.967) while HbAlc with urinary potassium level was r=-0.465
2=0.000). Skeletal muscle mass and urinary potassium level correlation results was r=0.256 (p=0.049). These data
uggest that T2DM reduces urinary potassium levels due to hyperglycemia which affects renal tubular function.
>onclusion: T2DM affects urine potassium levels which correlates to the hyperglycemia conditions but does not affect
keletal muscle mass values in individuals with matching age and gender in Malang region.

{eywords: Diabetes Mellitus Type 2, Sarcopenia, Frailty Syndrome, Muscle Mass, Urinary Potassium.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Melitus Tipe 2 (DM T2) merupakan penyakit kronik akibat gangguan
sekresi hormon insulin (defisiensi insulin) dan atau resistensi insulin sehingga terjadi
hiperglikemia (Soelistijo et al., 2015). Secara global, pada tahun 2011 terdapat 366
juta orang menderita DM T2, yang diprediksi meningkat menjadi 552 juta orang pada
tahun 2030 (Whiting et al., 2011). International Diabetes Federation (IDF)
menyebutkan bahwa prevalensi DM T2 di dunia adalah 1,9% sehingga DM menjadi
penyebab kematian terbanyak ketujuh di dunia (International Diabetes Federation 9"
Edition, 2019). Di Indonesia, diperkirakan penderita DM T2 dari 8,4 juta pada tahun
2000 akan meningkat menjadi 21,3 juta pada tahun 2030 (Depkes RI, 2009). Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) melaporkan prevalensi DM T2 tahun 2018 sebesar
26 % di Jawa Timur, sedangkan prevalensi di Malang sebanyak 2,29%
(RISKESDAS, 2018). Data ini menunjukan bahwa jumlah penderita DM T2 di
Indonesia masih cukup tinggi yang berbanding lurus dengan risiko terjadinya
komplikasi akibat penurunan fungsi tubuh antara lain sarkopenia dan frailty
syndrome.

Sarkopenia adalah penurunan massa otot yang terjadi seiring dengan
bertambahnya usia akibat ketidakseimbangan antara sintesis protein kontraktil dan

degradasi otot (Cruz-Jentoft et al., 2019). Sarkopenia dapat menyebabkan terjadinya



kerentanan, kerapuhan, dan penurunan kekuatan otot yang menjadi bagian dari frailty

syndrome (Greco, Pietschmann and Migliaccio, 2019). Frailty syndrome ditandai
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dengan tiga dari lima gejala, yaitu penurunan kekuatan otot, penurunan energy,
penurunan kekuatan berjalan, penurunan aktivitas fisik, dan penurunan berat badan

(Anton et al., 2015). Frailty syndrome dapat diinduksi oleh penurunan massa otot

University o

(sarkopenia) sehingga penelitian ini dapat menjadi petunjuk adanya frailty syndrome.

Sarkopenia dapat terjadi lebih cepat akibat dipicu oleh adanya DM T2 (Perry et
al., 2016). Hal ini karena DM T2 memicu proses penuaan dini akibat peningkatan
respon inflamasi pasca resistensi insulin (Perry et al., 2016). Resistensi insulin
mengaktifkan jalur Nuclear Factor-kappa B dan Transducer and Activator of
Transcription (STAT) 3 yang menyebabkan peningkatan sitokin proinflamasi dan
proteasom (Perry et al., 2016). Proteasom merupakan agen proteolisis yang dapat
menyebabkan atropi otot (Cai et al., 2004).

Untuk mendeteksi penurunan massa otot pada sarkopenia dan frailty syndrome
dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti MAMC, CT scan, DXA, dan BIA
(Incalzi et al., 1996). Metode tersebut memiliki keunggulan dan kekurangan seperti
pada metode MAMC yang cepat, murah dan mudah dilakukan, namun tingkat
akurasinya rendah (Wijnhoven et al., 2013, Duren et al., 2008). Metode Dual Energy
X-Ray Absorptiometry (DXA) lebih akurat, namun hasilnya dipengaruhi oleh tingkat
hidrasi dan posisi tubuh (Andreoli et al., 2009). CT Scan juga dapat digunakan untuk
mengukur massa otot dengan akurasi tinggi, akan tetapi memiliki teknik yang sulit
(Prado, Birdsell and Baracos, 2009). Bioelectrical Impedance Analysis (BIA),

merupakan metode pengukur massa otot dengan timbangan digital yang terhubung
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dengan sensor (Rangel Peniche, Raya Giorguli and Aleman-Mateo, 2015). Metode ini

mudah dan aksesibel untuk diaplikasikan sehingga aplikatif di masyarakat, meskipun
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memiliki keterbatasan pengukuran pada abnormalitas indeks massa tubuh (Sizoo et
al., 2020). BIA memiliki tingkat validitas pengukuran massa otot hingga 2%.

Sehingga hasil penelitian kurang akurat tanpa penambahan parameter lain. Salah satu

University o

parameter yang dapat mendukung penilaian massa otot adalah kadar kalium urin.

Kalium adalah elektrolit intraseluler penting yang berperan menjaga
keseimbangan asam basa, tekanan osmotik dan kemampuan otot untuk berkontraksi
(Kehayias et al., 1997). Kalium merupakan elektrolit utama penyusun otot skeletal.
Sekitar 60% kadar kalium tubuh berasal dari otot, sehingga kerusakan otot akan
meningkatkan kadar kalium dalam darah yang akan diekskresikan ke urin
(Heymsfield et al., 1990), (Forbes, 1987). Kalium diekskresikan 90% melalui urin,
sehingga kadar kalium urin mampu mempresentasikan keseimbangan kalium, dan
perubahannya dapat menjadi marker perubahan kalium darah (Aniwidyaningsih,
2008). Mengingat peran dan metabolisme kalium di otot skeletal, kalium urin dapat
menjadi parameter tambahan untuk menilai massa otot. Pengukuran kadar kalium
urin bertujuan untuk mengetahui adanya penurunan massa otot pada sarkopenia dan
frailty syndrome.

DM T2 dikenal juga dapat mempengaruhi kadar kalium (Palmer, 2014). Semakin
rendah insulin yang bekerja pada otot skeletal, maka uptake kalium akan semakin
menurun, sehingga dapat menginduksi hiperkalemia, yang akan mempengaruhi
jumlah kadar kalium urin (Palmer, 2014). Peran kondisi DM T2 pada terjadinya

sarkopenia dan perubahan kadar kalium urin merupakan penelitian pada pasien DM
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dan non DM T2 (kelompok sehat) dengan usia dan gender yang sama di Malang

Raya. Penelitian ini menggabungkan 2 parameter yaitu penilaian massa otot dan
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kadar kalium urin, yang belum pernah dilakukan di Indonesia khususnya di Malang

Raya. Sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan.

University o

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah
1. Apakah peran DM tipe 2 pada massa otot individu dengan usia dan gender yang
sama di Malang Raya?
2. Apakah peran DM tipe 2 pada kadar kalium urin individu dengan usia dan gender

yang sama di Malang Raya?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
1. Untuk mengetahui peran DM tipe 2 pada massa otot individu dengan usia dan
gender yang sama di Malang Raya.
2. Untuk mengetahui peran DM tipe 2 pada kadar kalium urin individu dengan usia

dan gender yang sama di Malang Raya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dasar pengetahuan terkait

perubahan massa otot dan kadar elektrolit urin (kalium) pada penelitian yang lebih
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luas dengan menggunakan sampel usia dan gender yang sama dengan dan tanpa DM
tipe 2 sebagai pembandingnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi
dasar penelitian hubungan sarkopenia dengan frailty syndrome, dan DM tipe 2 di
Malang Raya.
1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk tenaga kesehatan dalam
menentukan deteksi sarkopenia dan frailty syndrome pada individu dengan dan tanpa
DM tipe 2, patomekanisme, serta korelasi terjadinya sarkopenia dan frailty syndrome
dengan pemeriksaan massa otot dan kadar elektrolit urin (kalium) pada individu
dengan dan tanpa DM tipe 2 di Malang Raya. Bagi masyarakat, khususnya
responden penelitian diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan

mengenai perjalanan klinis DM, serta terjadinya sarkopenia dan frailty syndrome.
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BAB VII
PENUTUP

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisa statistik dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:
1. Diabetes Melitus Tipe 2 berperan pada kadar kalium urin.
2. Diabetes Melitus Tipe 2 tidak berperan pada massa otot skeletal baik pada
perempuan, laki-laki maupun semua subjek penelitian di Malang Raya.
3. Massa otot mempengaruhi nilai kalium urin dalam hubungan yang bersifat positif

dan signifikan.

7.2. Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka saran peneliti guna perbaikan penelitian

lanjutan adalah:

1. Menambah jumlah responden >80 orang untuk mendapatkan signifikansi yang
lebih baik

2. Mencari matching individu yang lebih sesuai baik secara usia maupun jenis
kelamin

3. Mempercepat jarak antara waktu pemeriksaan dengan pengambilan sampel
darah dan urin

4. Melakukan pemeriksaan kalium urin dengan AAS di laboratorium langsung

setelah setelah didapatkan sampel dari responden
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5. Melengkapi dan meningkatkan spesifikasi kuesioner makanan agar lebih
mengarah pada pola makan responden

6. Menambah kuesioner jenis pengobatan, karena dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian

7. Melakukan pengukuran massa otot skeletal menggunakan metode yang lebih
sensitif seperti pengukuran Dual Energy X-Ray Absorptiometry (DXA) dan

Computer Tomography (CT).

7.3 Ucapan Terima Kasih

Terima kasih penulis sampaikan kepada IOM dan Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang yang telah mendanai penelitian ini serta tim kelompok
penelitian yang telah berperan dan membantu penelitian ini. Ucapan terimakasih
juga disampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi, Kemendikbud Ristek yang telah membantu mendanai Tugas Akhir ini

(skripsi).
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